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ABSTRAK

M. Hafiz Mauluddin Hazmi, 220103020114: Integrasi Perspektif Al-Qur’an dan
Stoikisme dalam Pengendalian Gangguan Kecemasan. Pembimbing I, Prof.
Dr. H. Wardani, M.Ag. Pembimbing II, Riza Saputra, M.A. pada Program
Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN
Antasari Banjarmasin. 2026.

Kata Kunci: Al-Qur’an, Stoikisme, kecemasan, pengendalian gangguan
kecemasan, integrasi.

Kecemasan merupakan respons psikologis yang wajar dialami manusia
ketika menghadapi ancaman, tekanan, atau ketidakpastian dalam kehidupan.
Namun, apabila terjadi secara berlebihan, berlangsung terus-menerus, dan
mengganggu aktivitas sehari-hari, kecemasan dapat berkembang menjadi gangguan
kecemasan yang berdampak pada kualitas hidup individu. Al-Qur’an dan Stoikisme
sama-sama menawarkan konsep pengendalian kecemasan, meskipun keduanya
berangkat dari landasan pemikiran yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis konsep kecemasan dan pengendaliannya dalam perspektif Al-Qur’an
dan Stoikisme, mengidentifikasi persamaan dan perbedaan di antara keduanya,
serta mengkaji bentuk integrasi yang dapat diterapkan dalam pengendalian
gangguan kecemasan.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research) dengan
pendekatan kualitatif. Data primer diperoleh dari Al-Qur’an, kitab-kitab tafsir,
berupa Tafsir Al-Azhar karya HAMKA, Tafsir Fi Zilal al-Qur’an karya Sayyid
Qutb, tafsir A/-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an karya Al-Qurtubi, tafsir Fath Al-Qadir
karya Al-Shawkani, serta karya Al-Wahidi yang berkaitan dengan asbdb al-nuziil,
serta karya filsuf stoikismeisme seperti The Enchiridion karya Epictetus dan
Meditations karya Marcus Aurelius, sedangkan data sekunder berasal dari buku,
jurnal ilmiah, artikel, dan literatur psikologi terkait kecemasan. Pengumpulan data
dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap berbagai sumber kepustakaan yang
relevan. Pada kajian Al-Qur’an digunakan metode tafsir maudhii’i (tematik),
sedangkan pada kajian Stoikisme dilakukan penelaahan terhadap pemikiran para
filsuf stoikisme. Analisis data dilakukan melalui analisis deskriptif, komparatif, dan
integratif untuk mengidentifikasi konsep pengendalian kecemasan, menemukan
persamaan dan perbedaan kedua perspektif, serta mengkaji integrasinya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam perspektif Al-Qur’an,
kecemasan berkaitan dengan ujian kehidupan, kelemahan manusia, dan kondisi
spiritual yang memengaruhi ketenangan jiwa. Sementara itu, dalam Stoikisme
kecemasan muncul akibat penilaian yang keliru terhadap peristiwa serta keterikatan
pada hal-hal yang berada di luar kendali manusia. Persamaan keduanya terletak
pada penekanan terhadap pengelolaan aspek internal diri, kesadaran akan
keterbatasan manusia, dan upaya mencapai ketenangan batin. Adapun
perbedaannya tampak pada landasan pemikiran, sumber ketenangan, metode
pengendalian kecemasan, dan tujuan akhir yang hendak dicapai. Penelitian ini
menemukan bahwa integrasi antara Al-Qur’an dan Stoikisme dapat dilakukan
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secara terbatas pada aspek-aspek praktis pengendalian kecemasan, sedangkan
aspek akidah, sumber kebenaran, dan tujuan hidup tetap mengikuti karakteristik
masing-masing perspektif. Bentuk integrasi tersebut meliputi identifikasi sumber
kecemasan, fokus pada hal-hal yang dapat dikendalikan, penerimaan terhadap
realitas, evaluasi terhadap pikiran dan penilaian yang keliru, serta penguat.

Vil



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji dan syukur penulis panjatkan
ke hadirat Allah Swt. atas segala limpahan rahmat, taufik, hidayah, serta inayah-
Nya yang tiada henti diberikan kepada penulis. Berkat karunia dan pertolongan-
Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat serta salam
semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad saw.,
beserta keluarga, sahabat, dan seluruh pengikut beliau hingga akhir zaman.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Agama (S.Ag.) pada Program Studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin.
Adapun skripsi ini berjudul “Integrasi Perspektif Al-Qur’an dan Stoikisme
dalam Pengendalian Gangguan Kecemasan”.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari
berbagai bantuan, bimbingan, arahan, dukungan, motivasi, serta doa dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati, penulis
menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang setulus-tulusnya
kepada:

1. Ibu Prof. Dr. Hj. Nida Mufidah, M.Pd., selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Antasari Banjarmasin yang telah memberikan kesempatan kepada
penulis untuk menempuh pendidikan di kampus ini.

2. Bapak Prof. Dr. H. Akhmad Sagir, M.Ag., selaku Dekan Fakultas

Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin

viil



10.

beserta seluruh jajarannya yang telah memberikan pelayanan dan dukungan
selama masa perkuliahan.

Bapak Bashori, S.Ag., M.Ag., selaku Ketua Program Studi Ilmu Al-Qur’an
dan Tafsir beserta seluruh jajaran yang telah memberikan arahan dan
fasilitas akademik kepada penulis.

Bapak Najib Irsyadi, S.Th.I., M.Hum., selaku Sekretaris Jurusan Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir periode 2025-2029 dan Pengelola PKU yang telah
memberikan arahan, masukan, serta persetujuan dalam proses penyusunan
skripsi ini.

Bapak Prof. Dr. H. Wardani, M.Ag., selaku Pembimbing I yang telah
meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk memberikan bimbingan,
arahan, serta koreksi selama proses penyusunan skripsi ini.

Bapak Riza Saputra, M.A., selaku Pembimbing II yang dengan penuh
kesabaran telah memberikan saran, masukan, dan motivasi sehingga skripsi
ini dapat diselesaikan dengan baik.

Seluruh dosen Fakultas Ushuluddin dan Humaniora yang telah memberikan
ilmu pengetahuan, pengalaman, serta bimbingan yang sangat berharga
selama penulis menempuh pendidikan.

Seluruh staf dan karyawan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora yang telah
membantu dan memberikan pelayanan administrasi selama masa
perkuliahan hingga selesainya penyusunan skripsi ini.

Keluarga tercinta, khususnya ayah saya Ir. H. Khairuddin, M.P. dan ibu saya
Azmi Astuti Dahliani, S.Pd., yang senantiasa memberikan doa, kasih
sayang, dukungan, pengorbanan, serta semangat yang tidak pernah putus
kepada penulis. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada kakak-
kakak tercinta yang selalu memberikan dukungan dan motivasi.
Teman-teman seperjuangan, khususnya keluarga besar PKU Angkatan 18
dan teman-teman satu lokal yang telah menjadi bagian dari perjalanan
akademik penulis, serta memberikan dukungan, bantuan, dan kebersamaan

yang berharga.

X



Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan.
Kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan demi
perbaikan di masa yang akan datang. Akhirnya, penulis berharap semoga skripsi
ini dapat memberikan manfaat bagi penulis sendiri maupun bagi para pembaca
serta menjadi kontribusi dalam pengembangan kajian Ilmu Al-Qur’an dan

Tafsir.

Banjarmasin, 18 Juni 2026

Penulis,

M. Hafiz 1n Hazmi



MOTTO

daley ST ‘..bu ¥ (.sj.\;—
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Qur’an dan mengajarkannya.”
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

A. Pedoman transliterasi
Pedoman transliterasi yang digunakan adalah pedoman transliterasi
Arab Indonesia yang terdapat di dalam buku Pedoman Karya Ilmiah yang
diterbitkan oleh Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin edisi tahun

2021.

1 ‘ A 16. b Th
2. < 17. L Zh
3. o T 18. ¢ ¢
4. & Ts 19. ¢ Gh
5. a J 20. < F
6. ¢ H 2. G Q
7. & Kh 22. 4 K
8. > D 23. J L
9. 3 : Dz 24. ¢ M
10 B R 25. O N
11 J Z 26. 9 W
12. o S 27. » H
13, & Sy 28. .
14 o Sh 29. ¢ : Y
15. 2 Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.
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Tanda Vokal Tanda Vokal Latin Keterangan
Arab
= A Fathah
— I Kasrah
— U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (J&}))) al-rijal bukan ar-rijal, (o)) al-

diwan bukan ad-diwan. Syiddah: Misalnya, kata (5%} tidak ditulis

adh-dhariirah melainkan aldhartrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Tanda Vokal Latin Keterangan
Arab
$- Ai adani
5 - Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa

Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Tanda Vokal Latin Keterangan
Arab
G A a dengan topi di atas
e i 1 dengan topi di atas
; U u dengan topi di atas

3. Kata sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/1/, baik diikuti huruf

syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-

diwan bukan ad-diwan.

dilambangkan dengan sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini

Syiddah (Tasydid)
Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
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dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang
diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf

yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang

diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (53%)) tidak

ditulis ad-dhartirah melainkan al-dhartirah, demikian seterusnya.
Ta Marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbithah
terdapat pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut
dialihaksarakan menjadi huruf /h/(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang
sama juga berlaku jika ta marbiithah tersebut diikuti oleh kata sifat (na’t)
(lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbathah tersebut diikuti kata

benda (ism), maka huruftersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat

contoh 3).
No Kata Arab Alih Aksara
1 w)ﬁ Thariqah
2 izl aaad Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3 53340 84 Wahdah al-Wujid
. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan
mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara
lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat,
nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.
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Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara
ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak
tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak
miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian
seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang
berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan
meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis
Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbani;

Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf
(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara

atas kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara
HEAII dzahaba al-ustadzu
34 a8 tsabata al-ajru
‘va-“ A al-harakah al- ‘ashriyyah
A1) 4y ¥ o agaf asyhadu an 14 ilaha illa Allah
Pl S s mawlana Malik al-Shalih
& 1% yw’tsirukum Allah
el aladl) al-mazhahir al- ‘aqliyyah
&MY\ iz hub al-istithla’
Q‘ééi‘ o w}w\ ) al-maddah a}i:;:svlglu ah min al-
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Kata Arab Alih Aksara
gal Gk tharf al- ‘ayni
el al-musahamah
Bb A 3 man salaka thariqan

B. Singkatan-singkatan
1. H

M

No.

Q.S.

saw.

Swt.

UIN

e o

: Hijriyah

: Masehi

: Nomor

: Qur’an Surah

: Shallallahu ‘alaihi wa sallam
: Subhanahu wa ta’ala

: Universitas Islam Negeri

: Wafat
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